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ABSTRAK

Ihsan Irfandi. Pola, Makna, Fungsi dan Kedudukan Isim Fa il dalam Qs. Al-
Anfal Serta Implikasinya dalam Pembelajaran llmu Saraf. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta, 2023.

Isim fa’il sebagai salah satu dari hasil perubahan bentuk kata dalam bahasa
Arab memang memiliki bentuk pola yang beragam, hal ini menjadi alasan banyak
para pembelajar bahasa Arab merasa sulit mengaplikasikannya dalam sebuah
kalimat. Mereka kesulitan untuk menentukan pola yang tepat dari isim fa’i/ dan
terkadang tertukar dengan wazan yang lain. Kesalahan dalam penggunaan isim
fa’il juga akan berdampak pada kesalahan makna yang terkandung di dalamnya
dan berakibat adanya kesalahpahaman dengan makna yang diinginkan. Untuk itu,
penelitian ini bertujuan menganalisis penggunaan isim fa il yang terdapat dalam
surah al-Anfal dan menawarkan metode pengajaran yang tepat untuk mempelajari
isim fa il tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
jenis penelitian studi kepustakaan (library research). Objek penelitian ini adalah
isim fa'il yang terdapat dalam sirah al-Anfal. Sumber data utama dalam
penelitian ini adalah al-Quran sirah al-Anfal dan kitab i’rab Al-Qur’an al-Karim
wa Bayanuhu serta buku-buku yang berkaitan dengan bahasa Arab sebagai
sumber data pendukung. Metode pengumpulan data meliputi dokumentasi dan
observasi. Adupun teknik analisis data yang digunakan bersifat induktif, dimulai
dari mereduksi data lalu penyajian data dan kemudian dihasilkan sebuah
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Macam-macam wazan isim
fa’il yang terdapat dalam sirah al-Anfal ada 6 macam wazan dan jumlah
keseluruhan bentuk isim fa’i/ sebanyak 35 yang terdiri dari 14 Jebé | 15 Jais | 2
Jaas | 2 Jasia ] J<as | 1 Jelix, Di antara isim fa ‘il tersebut ada yang dapat beramal
sebagaimana amal fi’ilnya dan ada yang tidak beramal. (2) Penggunaan metode
induktif diharapkan dapat memudahkan peserta didik dalam memahami faedah,
jenis, dan makna yang terkandung dalam isim fa i/ yang beragam

Kata Kunci : Isim fa’il , Sirah al- Anfal, Metode pembelajaran
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PEDOMAN TRANSLITERASI?

Pedoman transliterasi Arab-Latin disusun olen Tim Puslitbang Lektur
Keagamaan tahun 2003 dengan landasan Surat Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543b/u/1987 dengan maksud pengalih-hurufan dari abjad yang satu

ke abjad yang lain.

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Nama

f Alif dilar-nrib(i\?]kgkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
o Ta [ Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er
5 Zai z zet
5 Sin S es

2 Tim Puslitbang Lektur Keagamaan Republik Indonesia, Pedoman Transliterasi Arab-
Latin (Badan Litbang Agama dan Diktat Keagamaan Dapertemen Agama Republik Indonesia,
2003), him.4-14.
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o Syin sy es dan ye

e Sad S es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain : koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

< Fa f ef

3 Qaf q ki

4 Kaf k ka

J Lam I el

¢ Mim m em

o Nun n en

3 Wau w we

A Ha h ha

2 Hamzah ‘ apostrof

¢ Ya y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab sama seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:



I_Al\ur;l;f Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
_ Kasrah i I
i Dammah u u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
L Fathah dan ya ai adanu
.} Fathah dan wau au adanu

Contoh: < (kataba)

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

'1‘:2;;( Nama Huruf Latin Nama

RUERN Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
s Dammah dan wau i u dan garis di atas

Contoh : J& (qala)

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu



a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
Jika pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh : JUbY1 &% (raudah al-atfal/raudahtul atfal )

. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: %l (al-birru)

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Xi



Contoh : &) (ar-rajulu)

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Contoh : (;MJ\ (al-galamu)

7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa

alif.

Contoh : 26 (ta’khuzu) 1% (syai’un)

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya. Contoh:

kata

Penulisan dipisah

Penulisan disambung

cosgaly a0z 2% A Gy
SHH 5 Al ol 3

Wa innallaha lahuwa

Khair ar-raziqin

Wa innallaha lahuwa

khairurraziqin

Xii




9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.

Contoh: &l &5 & Aadi (Alhamdu Lillahi rabbi al-*alamin)
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat tua di dunia®, komentar ini
dikemukakan oleh Imam Ats- Tsalabi, bahasa ini pula ialah bahasa agama serta
sudah digunakan sebagai bahasa komunikasi di bermacam penjuru dunia. Bahasa
Arab terus tumbuh menjajaki pertumbuhan islam dari masa ke masa, dan tidak
mengherankan bila bahasa Arab tidak asing untuk umat islam sebab bahasa ini
ialah bahasa Al-Quran yaitu kitab yang diturunkan Allah kepada umat islam.

Perihal ini dipertegaskan dalam szrah Yusuf: 2, yang berbunyi:
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Artinya: Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan

berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.

Tidak hanya itu, bahasa Arab pula digunakan dalam bermacam ibadah
seperti shalat, doa, zikir, serta lain- lain sehingga kita butuh menguasai makna

bacaan yang terdapat di dalamnya.

Mempelajari al-Quran adalah wajib bagi umat islam, serta dikatakan dalam
suatu goidah usul figh “Ma la yatimmu al-wgjibu illa bihi fahuwa wajibun” yang
maksudnya “Sesuatu yang suatu kewajiban tidak sempurna dengan kewajiban itu,
maka sesuatu itu hukumnya wajib”. Tidak akan sempurna mempelajari al-Quran

kecuali dengan memahami ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya, seperti ilmu-

¥ Mochamad Ismail, Peranan Psikolinguistik dalam Pembelajaran Bahasa Arab, (Al-
Ta'dib, 2013, 8 (2),) him. 285.



ilmu dalam bahasa Arab. Oleh karena itu mempelajari bahasa Arab hukumnya
wajib karena al-Quran menggunakan bahasa Arab dan didalmnya terdapat uslib-
uslazb yang khas dan indah. Syafaat mengatakan bahwa kitab yang berbahasa Arab
itu memiliki corak gaya bahasa yang istimewa dan pengaruh sastra yang tinggi,

dan kitab itu ialah al-Quran*

Dalam bahasa Arab terdapat kaidah-kaidah yang wajib dipahami buat
menguasai tujuan dan iktikad dari kalimat tersebut, diantaranya adalah ilmu
nahwu dan saraf. Kedua ilmu ini mempunyai peranan yang sangat penting dalam
pembelajaran bahasa Arab dan keduanya saling berkaitan satu sama yang lain.
IImu saraf ibarat ayah dan ilmu nahwu bagaikan ibu, keduanya tidak mungkin di

pisahkan meskipun kedua mata pelajaran tersebut berbeda.

Imam Sya’bi mengatakan “Anna nahwa fil ilmi kal milhi fi tho’ami” yang
artinya sungguh nahwu dalam sebuah ilmu itu bagaikan garam dalam sebuah
makanan®. 1lmu nahwu berfungsi untuk memperhatikan perubahan syakal atau
perubahan akhir dalam sebuah kalimat sehingga dapat diketahui fungsinya.
Nahwu adalah ilmu tentang dasar-dasar yang dengannya tingkah kalimat bahasa
Arab diketahui dari segi i’7ab dan bina® . Bahasa Arab adalah salah satu dari

bidang ilmu yang harus di kuasai karena berpengaruh di dalam penerjemahan.

* Syafaat, Struktur Alquran Surat Al-Bagarah dalam Perspektif Stilistika Sintaksis. (Bahasa
& Seni, 2, 2010), him. 142,

> Suhendar Utama, Dasar-dasar Ilmu Nahwu & Sharaf Untuk Memahami Gramatika Al-
Qur'an & Hadits (Tasikmalaya: Al-Razi, 2014), him. 5.

® Mushtaf Al-Ghalayini, Jami’ ad-Durus al-Arabiyyah. (Beirut: Maktabah al- ‘Ashriyah lil-
Thiba’ah wa an-Nasyr, 1994), him. 9.



Latar belakang munculnya ilmu nahwu karena disebabkan meluasnya
kesalahan linguistik dalam bahasa arab yang standar dan kesalahan ini dalam
bahasa Arab disebut dengan lahn yang artinya kesalahan tata bahasa’. Abu Aswad
Ad-Duwali adalaah salah satu dari golongan tabi’in yang sangat peduli tentang
tata bahasa Arab, dia menemukan ada seseorang yang membaca surah at-Taubah

ayat 3:
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Dan (inilah) suatu permakluman daripada Allah dan Rasul-Nya kepada
umat manusia pada hari haji akbar bahwa Sesungguhnya Allah dan RasulNya

berlepas diri dari orang-orang musyrikin...

Orang itu membaca dengan kalimat “Rosu/ihi” dengan mengkasroh lam-nya
dan mendhommah ha-nya, sehingga artinya menjadi “Sesungguhnya Allah
berlepas diri dari orang-orang musyrik dan rasulnya. dan hal ini berbeda dari
maksud sebenarnya dari bagian pada ayat ini. Kemudian Abu Aswad Ad-Duwali
mencerikatan hal tersebut kepada sayyidina Ali bin Abi Thalib, maka Ali pun

memerintahkan Abu Aswad untuk menulis kaidah bahasa Al-Quran

Dari sejarah tersebut, dapat kita ketahui bahwasannya alasan lahirnya ilmu
nahwu adalah dari kesalahan seseorang dalam membaca harakat akhir dalam

sebuah kata, dan ini menunjukkan bahwa harakat akhir kata sangat menentukan

" Toni Pransiska, Konsep I'rab dalam Ilmu Nahwu (Sebuah Kajian Epistimologis). (Al-
Mahara, 1 (1) ,2015) him. 68.



fungsi kata tersebut dalam sebuah kalimat atau kalam, apakah kata tersebut
berposisi sebagai fa 'il, maf’il bih, khobar, naibul fa’il, hal, dan lain sebagainya,

dan itu semua mempengaruhi makna kata dalam sebuah kalimat.

Adapun ilmu saraf adalah ilmu yang mempelajari tentang perubahan bentuk
kata sehingga berdampak pada perubahan makna sebuah kata. Dalam definisi
lain, saraf adalah ilmu yang membahas tentang perubahan suku kata dalam bahasa
Arab, menyangkut penambahan, penggantian, dan perubahannya. Dengan ilmu
inilah bentuk asal kata diubah kepada bentuk-bentuk lain untuk mencapai arti

yang dikehendaki, yang hal itu hanya bisa tercapai dengan adanya perubahan®,

Di dalam ilmu saraf, kata terbagi menjadi dua macam, yakni kata asal dan
kata musytaq atau turunan. adapun kata asal terdiri dari fiil madi tsulatsi mujarrad
dan fiil madi ruba’i mujarrad. Dan setiap kata kerja tersebut terdiri dari tiga huruf
yakni J=4 dan empat huruf Jl=5 dari huruf tersebut akan menjadi berbagai macam

kata turunan.
Berikut perubahan fiil madi menjadi jenis-jenis kata turunannya:

1. Magdar, masdar adalah isim yang menunjukkan suatu peristwa atau

kejadian yang tidak memiliki keterangan waktu, tempat dan subjek.’

Contohnya : ’wsls 5 5255 &is”

2. Isim fa’il, isim fa’il adalah isim musytaqg yang menunjukkan kepada

pelaku pekerjaan atau peristiwa® contohnya : Ml 5 S

 Moch Anwar, llmu Sharaf (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2016), him. 113.
® Al-Fadhli dan Abdul Hadi, Mukhstashor as-Shorf, (Beirut: Darul Qolam), him. 49.



3. Isim maf’al bih adalah isim musytaq yang menunjukkan kepada siapa

peristiwa itu terjadi disertai pembaharuan dan peristiwa di dalam

maknanya®® contohnya : &§3%s ¢ 53kl

4. Isim zaman dan isim makan yaitu dua kata benda yang diciptakan untuk

menunjukkan waktu dan tempat*2. Contohnya : 2 (&5 ¢ 3%

5. Isim alat adalah isim musytag yang menunjukkan perbuatan apa yang

terjadi melaluinya’® dan pada umumnya isim ini terbentuk dari fiil

tsulatsi mujarrad mutadadi, contohnya: *s 3 K

Disamping itu, fi'il madi juga dapat menjadi fi’il-fi’il mutasorifah,

diantaranya:

1. Fi’il mudari’ ialah kata kerja yang menunjukkan suatu kejadian pada
saat ini atau yang akan datang**
2. Fi'il amr atau kata kerja perintah ialah permintaan terhadap suatu

peristiwa atau tindakaan di masa yang akan datang™

Dan dari bentuk-bentuk kata tersebut, isim fa 'z merupakan salah satu bentuk

kata yang masih banyak kesalahan dalam penggunaannya. Isim fa’i/ merupakan

0 Muhammad Sulaiman Yaqut, as-Shorf at-Ta Timi wa Tathbigi fi al-Qur’an al- Karim,
(Kuwait: Maktabah al-Manah al-Islamiyyah, 1999), him. 220.

1 Al-Fadhli dan Abdul Hadi, Mukhstashor as-Shorf ..., him. 60.

2 Ahmad Ibn Muhammad, Syadza a’rfi fi fanni shorfi, (Mesir: Darul kiyan, 1894), him.
133.

13 Al-Fadhli dan Abdul Hadi, Mukhstashor as-Shorf ..., him. 62.

¥ Hamidi dkk, al-Qowaid al-Asasiyyah fi an-Nahwi wa as-Shorf (Qohiroh: Hayatul
‘ammah i syu’uni al mathobi’u al Amiriyyah, 1994), him. 20.

> sayyid Ahmad Hasyimi, Al-Qawa’id Al-Asasiyyah Lil Lugah Al-‘Arabiyyah, (Beirut:
Darul kitab al Alamiyyah, 1933), him. 20.



salah satu pembahasan yang berpengaruh dalam mendefinisikan makna sebuah
kata, sehingga kata yang disampaikan dalam sebuah percakapan atau teks kalimat
dapat tersampaikan dengan benar, oleh karena itu, pembahasan ini memerlukan

penelitian khusus

Isim fa’il adalah isim musytaq yang bertujuan untuk menunjukkan pelaku
dalam sebuah kata kerja.*® Ini adalah salah satu aturan yang harus dikuasai untuk
memahami makna kalimat atau ucapan, terutama untuk memahami ayat-ayat al-
Quréan. Salah satu manfaat memahami isim fa’i/ dalam aturan tata bahasa Arab
adalah dapat digunakan dalam peningkatan pemahaman gaya kalimat al-Quran'’
akan tetapi manfaat ini tidak akan tercapai tanpa memahami aturan kaidah dari

isim fa il dan kata keterangannya / tingkahnya.

Terdapat kesulitan bagi sebagian pembelajar bahasa Arab untuk memahami
kaidah dari isim fa’il ini, permasalahannya antara lain: 1. Para pembelajar
kesulitan untuk menentukan bentuk dari isim fa’il dan terkadang tertukar dalam
bentuk wazan yang lain, 2. Mereka kesulitan untuk menentukan fungsi

penggunaan isim fa il dalam sebuah kalimat.

Didalam Al-Quran terdapat beragam wazan isim fag’il dan berbagai
fungsinya. Untuk memperdalam pengetahuan tentang isim fa’i/, peneliti akan
menemukannya di dalam Al-Qur’an. Tujuan penggunaan Al-Qur’an dalam

penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan tentang kaidah bahasa Arab

% suhendar, Dasar-dasar Ilmu Nahwu ... him. 117.
Y Muhammad Aziz, Ismul Fa’ili fii Qur’anil Karim (Palestina: Kuliyah Dirasah al- ‘ulya,
Jami’ah an-Najah al-Wathoniyyah, 2004), him.10.



dalam Al-Quran dan makna yang terkandung dalam ayat-ayatnya. Sebagaimana
yang disebutkan oleh Tricahyono bahwasannya mengambil topik dalam al-Quran
memiliki dua manfaat: yaitu mengetahui wuslib-uslizb dalam Al-Quran dan
mengetahu makna dari ayat-ayat yang terkandung di dalamnya dalam keadaan

sebenarnya.

Penggunaan isim fa’il dalam Al-Quran sangat banyak, salah satunya dalam
surah al-Anfal. Setelah penulis membaca dan menganalisis contoh penggunaan

isim dalam sirah al-Anfa/ salah satunya pada ayat 4:
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Dalam ayat tersebut terdapat isim fa’il berupa kalimat O 5ha Al yang
menjadi pertayaan ialah kalimat s vyang terletak setelah isim fa’il mengapa
beri’rob nasab, sedangkan disana tidak ada fi’z/ maupun ‘amil yang dapat
menasabkan kalimat tersebut. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk mengkaji hal
ini dengan judul “Analisis Pola, Makna, Fungsi dan Kedudukan Isim Fa i/ dalam
Qs. Al- Anfal Serta Implikasinya dalam Pembelajaran Ilmu Saraf”. Guna
mengetahui ayat mana saja yang terdapat isim fa i/, bentuk pola yang digunakan,
makna, amal dan kedudukan isim fa’il. Sehingga dapat memberikan manfaat
pengetahuan khususnya bagi penulis dan umumnya untuk orang yang

mempelajari bahasa Arab



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka masalah
yang akan dicari jawabannya pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Bagaimana pola dan makna isim fa i/ dalam Al-Quran sirah al-Anfal?

2. Bagaimana fungsi dan kedudukan isim fa’il dalam Al-Qur’an suarah al-
Anfal?

3. Bagaimana metode yang tepat untuk pembelajaran isim fa’il dalam sirah

al-Anfal?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan dan kegunaan yang
ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Menganalisis pola dan makna isim fa il dalam sirah al-Anfal
b. Menganalisis fungsi dan kedudukan isim fa’i/ yang ada dalam szrah
al-Anfal dan penjelasannya dari sisi tata bahasa Arab

c. Menjelaskan metode pembelajaran isim fa il dalam sirah al-Anfal
2. Kegunaan Penelitian
a.  Kegunaan Teoritis/ llmiah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

terhadap lembaga pendidikan, khususnya pendidikan bahasa Arab dan



dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang

bahasa Arab

Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan sumbangan pemikiran bagi guru, pelajar, mahasiswa

calon pendidik, dan jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta

1)

2)

3)

Bagi Guru

Penelitian ini dapat menjadi sumbangsih pemikiran dan solusi
bagi tenaga pengajar ketika mengajarkan ilmu saraf untuk para
murid pada materi penggunaan wazan isim fa’il karena contoh
yang diambil langsung dari Al-Qur’an
Bagi Pelajar

Dengan mengatahui penggunaan isim fa i/ yang terdapat dalam
surah al-Anfa/, diharapkan dapat menambah motivasi siswa dalam
mempelajari bahasa Arab dan memudahakan mereka dalam
memahami Al-Qur’an
Bagi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi keilmuan
yang berkaiatan dengan gawaid untuk penelitian kedepannya

khususnya program studi pendidikan Bahasa Arab



D. Telaah Pustaka

Kajian pustaka berfungsi untuk mendeskripsikan perbedaan sebuah kajian
dengan kajian lainnya. Sejauh penelusuran peneliti, penelitian yang meneliti
tentang Analisis Pola, Makna, dan Kedudukan Isim Fa’il Dalam Qs. Al- Anfal
serta Implikasinya dalam Pembelajaran llmu Saraf belum ada. Namun peneliti
menemukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini,
diantaranya :

Skripsi yang ditulis oleh Nur Rizki Amalia, Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab Fakultas llmu Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Palu 2018.
“Makna-makna Isim Fa’il dalam Al-Qur’an Surah Al-Ma’idah”. Dalam
penelitian ini dijelaskan contoh contoh dari seluruh isim fa’i/ yang terdapat
dalam Surah Al-Ma’idah, Selanjutnya saudari Rizki menganalisis makna dari
setiap isim fa’il yang ada dan hasilnya diterangkan beberapa contoh dari isim
fa’il dan dapat mempermudahakan para pembaca untuk mengetahui beragam
wazam isim fa’il dan makna yang terkandung di dalamnya pada Surah Al-
Ma’idah®®

Perbedaan dalam penelitian ini adalah Saudari Rizki hanya menerangkan
tentang penggunaan wazan dan makna dibalik kata yang ditemukan,
sedangkan dalam skripsi ini menganalisis tentang pola,makna dan kedudukan
dari isim fa il tersebut. Dan surah yang dipakai sebagai objek dalam penelitian
di atas adalah Surah Al-Ma idah, sedangkan penulis menggunakan Sirah al-

Anfal sebagai objek kajian dalam penelitian ini. Serta hal yang paling

8 Nur Rizki Amalia, Makna-makna Isim Fa’il dalam Al-Qur’an Surah Al-Ma’idah, (2018
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Palu)
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membedaan skripsi ini dengan penelitian di atas adalah dalam skripsi ini
menjelaskan implikasi dari hasil kajian isim fa’il terhadap pembelajaran
bahasa Arab.

Skripsi yang ditulis olen Ana Rokhimatun Khabibah, jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2019. “Analisis Makna
Harf al-Jar dalam Al-Quréan Surah Al-Kahf dan Metode Pembelajarannya”.
Dalam penelitian ini dijelaskan tentang berbagai macam harf al-jar yang
terdapat dalam Surah al-Kahf, makna yang terkandung dibalik penggunaa harf
al-jar tersebut dan penerapan metode Induktif sebagai metode yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik untuk memahami macam-macam harf al-jar
dan setiap faedah yang terkandung di dalamnya™.

jika kita lihat secara kasat mata, jelas penelitian ini berbeda dengan materi
yang sedang saya kaji yaitu materi isim fa i/ dan surah yang digunakan adalah
surah al-Anfal

Skripsis yang ditulis oleh Muhammad Redza Zulfikar , jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan 2018. “Jar Majriar dalam
Surat Yasin dan Metode Pembelajarannya”. Dalam penelitian ini dijelaskan
bahwa contoh-contoh huruf jar dalam Surah Yasin yang ditampilkan kepada
metode gramatika yang beragam jenisnya sehingga memudahkan ketika

proses pembelajaran peserta didik. Hasilnya dengan adanya contoh-contoh

% Ana Rokhimatun Khabibah, Analisis Makna Harf al-Jar dalam Al-Qurén Surah Al-Kahf
dan Metode Pembelajarannya, Skripsis Strata Satu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga, 2019).
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penggunaan huruf jar dalam Surah yasin menggunakan metode gramatika
dapat memudahkan proses pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik®.

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan yang mencolok terhadap kasus
yang sedang diteliti oleh penulis. Pada penelitian saudara Redza ini meneliti
tentang jar majrar sedangkan materi yang dikaji oleh penulis adalah isim
fa’il. Dan saudara Redza menggunakan Surah Yasin sebagai objek
penelitiannya, sedangkan skripsi ini mengkaji sizrah al-Anfal

Skirpsi yang ditulis oleh Rofi Fasolinanda, mahasiswa Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2013. “ Surat Az-Zumar
Dalam Al-Quran : Huruf Jar dan Metode pembelajarannya (Metode
Gramatika)” . Dalam penelitian ini ditampilkan berbagai macam contoh huruf
jar yang ada dalam Surah az-Zumar yang di tampilkan menggunakan metode
gramatika yang bermacam-macam jenisnya sehingga lebih memudahkan
proses pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik?".

Hampir sama dengan telaah skripsis yang pertama, penelitian ini
membahas tentang materi jer majrir dan surah yang digunakan sebagai objek
penelitian adalah Surah az-Zumar dan hal ini sangat berbeda karena yang
dikaji penulis adalah isim fa’il dan dalam surah yang berbeda yaitu dalam

surah al-Anfa/

2 Muhammad Redza Zulfikar, Jar Majrur dalam Surat Yasin dan Metode

Pembelajarannya, Skripsis Strata Satu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, 2018).

2l Rofi Fasolinda, Surah az-Zumar dalam al-Quran : Huruf Jar dan Metode

Pembelajarannya (Metode Gramatika), Skripsis Strata Satu Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2013).
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E.

Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan arah dan mempermudah pemahaman dalam

penyusunan skripsi, penulis akan menguraikan sistematika penulisan ke dalam

empat bab, yang terdiri dari:

Bab |

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V

: Memuat tentang pendahuluan merupakan isi gambaran umum dari
skripsi, yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka dan sistematika penulisan.
: Memuat pembahasan mengenai landasan teori yang digunakan
mulai dari konsep tentang isim fa’il, surah al-Anfa/, dan metode
dalam pembelajaran gawaid serta metode penelitian yang
digunakan untuk menyelidiki dan menemukan jawaban dari
rumusan masalah

Memuat gambaran umum tentang sarah al-Anfal, yang
menjelaskan Asbab an-Nuzizl dan pokok-pokok kandungan yang
terdapat didalamnya
. Merupakan inti dari penelitian yang menjawan rumusan masalah
yaitu analisis isim f@’il yang terdapat dalam szrah al-Anfal/, metode
pembelajara induktif, aplikasi metode pembelajaran induktif
terhadap pembelajaran isim fa’il dalam sarah al-Anfal serta
membahas kekurangan dan kelebihan metode induktif
: Bab penutup yang berisikan kesimpulan yang didapat dari hasil
analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dan saran-saran yang

bersifat membangun, dan berisi penutup.
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BAB V
PENUTUP

Bab ini merupakan pembahasan terakhir dalam skripsi ini dan terdiri dari
tiga pembahasan. Pembahasan pertama adalah kesimpulan yang berisi jawaban
dari rumusan masalah, kedua adalah saran yang ditujukan kepada pengajar bahasa

Arab dan calon peneliti dan yang terakhir adalah kata penutup.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait dengan analisis isim
fa’il dalam sarah al-Anfal dan implikasinya dalam pembelajaran ilmu saraf,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dalam

surah al-Anfal mengandung 6 macam pola isim fa’i/ dengan jumlah

sebanyak 35 isim fa’il, mengikuti pola “:l5” berjumlah 14, mengikuti

pola “Y=22” berjumlah 15, mengikuti wazan “‘xi” berjumlah 2,

mengikuti wazan “**:” berjumlah 2, mengikuti wazan “|=22” hanya

disebutkan sebanyak 1 kali dan yang mengikuti wazan “’j¢i+” hanya

disebutkan sebanyak 1 kali

2. Penggunaan metode induktif diharapkan dapat memudahkan peserta
didik dalam memahami faedah, jenis, dan makna yang terkandung
dalam isim fa il yang beragam. Dengan menggunakan metode induktif

ini peserta didik diajak untuk berfikir menyimpulkan sebuah
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permasalahan yang beragam, sehingga para peserta didik akan

memiliki pemahaman yang tajam dalam menyelesaikan masalah.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memiliki beberapa hal yang
dapat dijadikan sebagai saran, yaitu sebagai berikut:

1. Untuk pengajar bahasa Arab hendaknya menguasai materi yang akan
disampaikan dan mempersiapakan segala hal yang berhubungan ketika
pembelajaran baik metode, strategi maupun sarana belajar agar
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

2. Untuk peserta didik memperhatikan dengan baik segala hal yang
disampaikan oleh guru agar dapat memahami pelajaran bahasa Arab
dengan baik.

3. Untuk peneliti lain yang ingin menjadikan penelitian ini sebagai salah satu
referensi diharapkan untuk membaca dengan seksama agar kekurangan

yang ada dapat diperbaiki.
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C.

Kata Penutup

Alhamdulillahiraobblil ‘alamin, puji syuku bagi Allah subhanahu wa
ta’ala yang senantiasa memberikan nikmat dan kasih sayang-Nya sehingga
dengan itu masih memberikan kesempatan peneliti untuk menyelesaikan karya
ilmiah yang sederhana ini dengan baik. Peneliti menyadari bahwa karya
ilmiah ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu peneliti sangat
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun guna
menyempurnakan setiap celah yang terdapat dalam skripsi ini, dan
kedepannya dapat dijadikan rujukan dalam penyusunan karya ilmiah lainnya.

Semoga Tuhan penguasa langit dan bumi membalas dengan segala
kebaikannya-Nya dan karyai ilmiah ini dapat bermanfaat bagi dunia
pendidikan khususnya pada jurusan pendidikan bahasa Arab. Dan semoga
karya ilmiah ini dapat dirasakan manfaatnya bagi semua pihak yang
berhubungan dengan bahasa Arab dan juga Al-Qur’an, aamiin allahumma

‘aamiin

Yogyakarta, 25 Mei 2023
Peneliti

lhsan Irfandi
NIM: 19104020003
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